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ABSTRAK 

 

Atap hijau menawarkan banyak keuntungan pada atap konvensional, terutama bila 

pemasangannya di daerah perkotaan. Walaupun memiliki banyak keuntungan, 

penerapan atap hijau hanya dapat dilakukan pada jenis atap datar yang dibangun 

dari bahan beton. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa atap miring yang terbuat dari 

logam tidak mampu mendukung berat tanah, air, dan vegetasi dari atap hijau. Oleh 

karena itu, sistem atap hijau berdasarkan hidroponik diusulkan untuk menjadi 

jawaban atas masalah ini. Model matematika atap hijau berbasis hidroponik 

dibentuk dan dievaluasi untuk disimulasikan pada rumah tinggal beratap miring. 

Persamaan panas pada model matematika diselesaikan menggunakan metode 

explicit finite difference. Temuan simulasi disajikan dalam bentuk data harian 

perubahan suhu pada permukaan rumah dan ruangan di dalamnya. Berdasarkan 

hasil simulasi yang diperoleh, tanaman hidroponik memiliki kemampuan untuk 

menurunkan suhu ruangan hingga 7ºC. Keuntungan atap hidroponik dibandingkan 

model atap hijau lainnya terletak pada fleksibilitas pemasangan dan 

pemeliharaannya. Selain bisa ditempatkan di medan miring, model ini juga bisa 

dipasangkan secara vertikal sehingga bisa menjadi bahan penutup dinding (green 

wall). 
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